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Keanekaragaman dan Kelimpahan Anggrek Di Pusat Pendidikan
Konservasi Alam Bodogol (PPKAB) Kawasan Taman Nasional Gunung
Gede Pangrango (TNGGP) Jawa Barat

Makhabah Rita Novia
11640026

Abstrak

Keberadaan anggrek alam sebagai potensi tanaman hias seringkali
terancam punah. Hal tersebut dapat disebabkan oleh kerusakan alam, seperti
halnya peristiwa kebakaran hutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keanekaragaman jenis anggrek serta kelimpahan jenis yang ada di Pusat
Pendidikan Konservasi Alam Bodogol (PPKAB) sebelum terjadi kerusakan
alam dan hilangnya jenis anggrek di kawasan tersebut. Pelaksanaannya pada
bulan Oktober — November 2016. Ada 3 tahap dalam penelitian ini, yaitu
tahap observasi, pengambilan data menggunakan teknik purposive
sampling, identifikasi, peritungan dan analisis data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa di kawasan tersebut terdapat 24 jenis anggrek.
Berdasarkan ditemukannya jenis anggrek, ada empat jalur pengamatan yaitu
jalur Kanopi, Cipadaranten, Pucang, dan Cikaweni. Jalur Kanopi terdapat 12
jenis, jalur Cipadaranten terdapat 5 jenis, jalur Pucang terdapat 4 jenis, jalur
Cikaweni terdapat 4 jenis. Tingkat keanekaragamannya tergolong sedang,
keanekaragaman jenis anggrek tertinggi terdapat pada jalur Kanopi.
Kelimpahan anggrek pada empat jalur memiliki jenis yang berbeda — beda.
Di jalur Kanopi anggrek yang memiliki kelimpahan tertinggi adalah Liparis
compressa, di jalur Cipadaranen anggrek Goodyera reticulata, di jalur
Pucang adalah anggrek Phaius sp.2, dan di jalur Cikaweni anggrek
Cryptostylis javanica.

Kata kunci : Anggrek, Jawa Barat, Keanekaragaman, Kelimpahan, PPKAB,
TNGGP.

Xivi



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Anggrek adalah tumbuhan dari famili Orchidaceae yang
mempunyai jumlah jenis terbanyak, £ 10.000 — 15.000 jenis yang tersebar di
seluruh dunia (Yunaidi dan Nurainas, 2003). Anggrek memiliki karakter
bunga yang unik, variasi warna serta bentuk bunganya yang sangat
beragam, sehingga hal tersebut mampu menarik perhatian banyak orang.
Keberadaan anggrek di alam sebagai potensi tanaman hias seringkali
terancam punah. Kepunahan disebabkan oleh kerusakan alam, seperti
halnya peristiwa kebakaran hutan. Peristiwa tersebut akan meimbulkan
dampak yang sangat buruk bagi keanekaragaman anggrek yakni hilangnya
jenis anggrek yang belum terdokumentasi dengan baik, sehingga tidak ada
data terbaru mengenai keaekaragaman anggrek tersebut.

Tanaman anggrek pada umumnya tumbuh di pegunungan yang
memiliki hutan hujan yang masih baik. Taman Nasional Gunung Gede
Pangrango (TNGGP) merupakan salah satu taman nasional yang terletak di
provinsi Jawa Barat dan dimanfaatkan untuk melindungi dan
mengkonservasi ekosistem, fauna dan flora. Luas wilayahnya + 21.975 ha
yang mencakup dua puncak gunung Yyakni puncak gunung
Gede dan Pangrango. Kawasannya merupakan perwakilan hutan hujan
pegunungan di Pulau Jawa yang memiliki keanekaragaman hayati flora dan

fauna yang sangat tinggi beserta keunikan ekosistemnya. Bodogol


https://id.wikipedia.org/wiki/Konservasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Gede
https://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Pangrango

merupakan salah satu resort yang termasuk dalam kawasannya. Resort
tersebut lebih banyak difungsikan sebagai pusat pendidikan konservasi dan
pengamatan kehidupan liar, kawasan tersebut dikenal seagai Pusat
Pendidikan Konservasi Alam Bodogol (PPKAB). Sebagai kawasan
pengamatan kehidupan liar perlu dilakukan adanya penelitian mengenai
keanekaragaman jenis anggrek dalam upaya melestarikan tumbuhan
anggrek di kawasan tersebut.

Comber (1990) menyatakan bahwa pada ketinggian 1.200 m dpl
hingga ke puncak Gede dan Pangrango tercatat jenis-jenis anggrek hingga
208 spesies. Kawasan Taman Nasional Gunung Gede Pangrango dengan
luas = 21.975 jenis anggrek yang sudah tereksplor sebanyak 35 spesies oleh
Tim Integrated Citarum Watersheed Resources Management Investment
Program (ICWRMIP) — Citarum Watersheed Management Biodiversity
Conservation (CWMBC) pada tahun 2013. Tiga puluh lima spesies anggrek
tersebut adalah Acriopsis javanica, Arundina graminifolia, Ascocentrum
miniatum,  Bulbophyllum  angustifolium, Bulbophyllum flavescens,
Bulbophyllum obtusipetalum, Bulbophyllum semperflorens, Calanthe
sylvatica, Coelogyne miniata, Coelogyne speciosa, Cryptostylis javanica,
Cymbidium bicolor , Cymbidium lancifolium, Cymbidium sigmoideum,
Dendrobium kuhlii, Dendrobium lobatum , Dendrobium montanum,
Dendrobium salaccense, Dendrochillum simile, Eria flavescens, Eria
javanica, Goodyera reticulata, Goodyera bifida, Liparis crenulata, Liparis

pallida, Macodes javanica, Macodes petola, Nephelaphyllum tenuifolium,



Nervilia punctata, Paphiopedillum javanicum, Plocoglottis javanica,
Pristoglottis pubescens, Taeniophyllum glandulosum, Thelymetra javanica,
dan Tropidia angulosa (Anonim, 2013).

Berdasarkan alasan yang sudah dijelaskan perlu dilakunnya
penelitian mengenai keanekaragaman anggrek di kasawasan Pusat
Penndidikan Konservasi Alam Bodogol karena di kawasan tersebut belum
ada penelitian tentang anggrek. Penelitian dilakukan untuk memperbarui list
dan mempublikasikannya. Data hasil penelitian diharapkan dapat
bermanfaat bagi kalangan akademis sebagai data tambahan mengenai
keanekaragaman jenis anggrek di kawasan resort Bodogol. Dengan
demikian, data kekayaan anggrek yang ada dapat terbarukan oleh peneliti
yang melakukan eksplorasi keanekaragaman pada saat itu.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut:

1. Jenis anggrek apa saja yang ada di hutan Pusat Pendidikan Koservasi
Alam Bodogol kawasan Taman Nasional Gunung Gede Pangrango?

2. Bagaimana tingkat keanekaragaman jenis anggrek di hutan Pusat
Pendidikan Konservasi Alam Bodogol kawasan Taman Nasional Gunung
Gede Pangrango?

3. Apa jenis anggrek yang memiliki kelimpahan paling tinggi di hutan Pusat
Pendidikan Konservasi Alam Bodogol kawasan Taman Nasional Gunung

Gede Pangrango?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah penelitian ini bertujuan

untuk:

1. Mengetahui dan mempelajari jenis anggrek apa saja yang ada di hutan
Pusat Pendidikan Konservasi Alam Bodogol kawasan Taman Nasional
Gunung Gede Pangrango.

2. Mengetahui dan mempelajari tingkat keanekaragaman jenis anggrek di
hutan Pusat Pendidikan Konservasi Alam Bodogol kawasan Taman
Nasional Gunung Gede Pangrango.

3. Mengetahui dan mempelajari jenis anggrek yang memiliki kelimpahan
paling tinggi di hutan Pusat Pendidikan Konservasi Alam Bodogol
kawasan Taman Nasional Gunung Gede Pangrango.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi kalangan

akademis sebagai data tambahan untuk melakukan penelitian lebih lanjut

mengenai anggrek. Bagi kalangan masyarakat dapat bermanfaat dalam
melakukan konservasi anggrek yang merupakan salah satu kekayaan

Indonesia yang sudah mulai punah keberadaannya. Selain itu juga

bermanfaat bagi pihak taman nasional sebagai pembaharuan data mengenai

jenis anggrek yang ada di kawasan tersebut, sehingga bisa memberikan
point lebih untuk kawasan itu sendiri dan dapat membatu proses konservasi

jenis anggrek tersebut.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1. Di Pusat Pendidikan Konservasi Alam Bodogol terdapat 24 jenis
anggrek. Jalur Kanopi terdapat 12 jenis anggrek yaitu Calanthe sp.,
Malaxis sp., Macodes petola, Liparis compresa, Phaius sp.1,
Agrostopyllum sp., Liparis rheedii, Dendrobium sp., Phreatia sp., Eria
sp.1, Acriopsis sp., dan Appendicula reflexa. Jalur Cipadaranten terdapat
5 jenis anggrek yakni Goodyera reticulata, Nervilia punctata, Eulophia
zollingeri, Eria sp.2, dan Vanda sp. Jalur Pucang terdapat 4 jenis anggrek
yakni Pholidota sp., Calanthe triplicata, Phaius sp.2, dan Abdominea sp.
Jalur Cikaweni terdapat 4 jenis anggrek yakni Cymbidium ensifolium,
Acriopsis sp., Taenia sp., dan Cryptostylis javanica.

2. Tingkat keanekaragaman di Pusat Pendidikan Konservasi Alam Bodogol
termasuk dalam kategori sedang, nilai H” berkisar atara 1 — 3. Di jalur
Kanopi Nilai H’ sebesar 2,244 , di jalur Cipadaranen sebesar 1,585 , di
jalur Pucang adalah 1,212, dan di jalur Cikaweni adalah 1,248.

3. Ada empat jenis anggrek yang memiliki kelimpahan tertinggi. Di jalur
Kanopi kelimpahan tertingi adalah Liparis compressa, di jalur
Cipadaranen Goodyera reticulata, di jalur Pucang Phaius sp. dan di jalur

Cikaweni Cryptostylis javanica.
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B. Saran

Penelitian yang telah dilakukan perlu dilakukan pemantauan guna
melestarikan kekayaan anggrek, yang telah berhasil didokumetasikan
sebelum terjadi kepunahan baik secara seleksi alam ataupun karena terjadi
kerusakan alam. Pemantauan paling sedikit dilakukan selama 3 bulan sekali,
hal ini dilakukan guna mengetahui perkembangan dari anggrek yang
berhasil didokumentasikan. Selanjunya jika sudah dilakuka monitoring atau
pemantauan, masyarakat jadi tahu kapan waktu anggrek berbunga, karena
dari bunga tersebut akan tahu jenis anggrek apa saja yang ada di lingkungan
mereka. Selain itu juga perlu dilakukan adanya penelitian lanjutan mengenai
studi habitat dari masing — masing anggrek, guna mengetahui habia yang

paling optimal untuk pertumbuhan anggrek.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Klasifikasi dan Deskripsi Morfologi Anggrek
1. Anggrek Abdominea sp.

Klasifikasi ilmiah

Kingdom Plantae

Divisi Magnoliophyta
Subdivisi Angiospermae
Kelas Magnoliopsida
Subkelas Monocotyledoneae
Ordo Orchidales

Famili Orchidaceae
Genus Abdominea
Spesies Abdominea sp.

Deskripsi Morfologi
Bentuk Tumbuh

Habitat

Akar

Batang

Daun

Bunga

Ketinggian tempat

Gambar 9. Anggrek Abdominea sp.

Monopodial atau anggrek yang pertumbuhan ujung batangnya
tidak terbatas.

Epifit atau anggrek yang biasa hidup menempel pada batang,
dahan, atau ranting pohon Rasamala (Altingia excelsa
Noronha.)

Memiliki akar yang kuat untuk menempel pada inangnya,
akarnya berbentuk bulat panjang pada ujungnya terdapat
velamen.

Batangnya sangat kecil dan pendek, tidak memiliki
pseudobulb atau penebalan pada batang.

Bentuk daunya lanset memajang, permukaan daun mengkilap,
panjang daun 8 cm, lebar daun 2 cm, ujung daun meruncing,
pangkal daun tumpul, jumlah daun 4 helai.

Karangan bunga lateralis atau bunga muncul dari ketiak daun.

Ditemukan di kawasan PPKAB pada ketinggian tempat 810
m dpl.
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2. Anggrek Acriopsis sp.

Klasifikasi ilmiah
Kingdom

Divisi

Subdivisi

Kelas

Subkelas

Ordo

Famili

Genus

Spesies

Deskripsi Morfologi

Bentuk Tumbuh

Habitat

Akar

Batang

Daun

Bunga

Ketinggian tempat
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Plantae
Magnoliophyta

Angiospermae

Magnoliopsida
Monocotyledoneae w ,
Orchidales
Orchidaceae
Acriopsis
Acriopsis sp.

, vt
Gambar 10. Anggrek Acriopsis sp.

Simpodial atau anggrek yang ujung batangnya memiliki
pertumbuhan yang terbatas.

Epifit atau anggrek yang biasa hidup menempel pada batang
pohon Petai Cina atau Lamtoro (Leucaena leococephala
(Lam.)de Wit)

Memiliki akar yang kuat untuk menempel pada inangnya,
akarnya berbentuk bulat panjang pada ujungnya terdapat
velamen.

Memiliki pseudobulb atau panebalan pada batang, panjangnya
2 cm dan lebarnya 1 cm.

Daunya berbentuk pita, permukaan daun mengkilap, tepi daun
rata, ujung daun meruncing, lebar daun 1 cm, panjang daun
13 cm, satu daun berdiri di atas satu pseudobulb.

Karangan bunga muncul pada rizhome, bentuk karangan
bunga tandan.

Ditemukan di kawasan PPKAB pada ketinggian tempat 860
m dpl.



Klasifikasi ilmiah
Kingdom

Divisi

Subdivisi

Kelas

Subkelas

Ordo

Famili

Genus

Spesies

Deskripsi Morfologi

Bentuk Tumbuh

Habitat

Akar

Batang

Daun

Bunga

Ketinggian tempat

60

3. Anggrek Appendicula reflexa Bl.

Plantae
Magnoliophyta
Angiospermae
Magnoliopsida
Monocotyledoneae
Orchidales
Orchidaceae
Appendicula

Appendicula reflexa
BI.

Gambar 11. Anggrek Appendicula reflexa
BI.

Simpodial atau anggrek yang ujung batangnya memiliki
pertumbuhan yang terbatas.

Epifit atau anggrek yang hidup menempel pada batang pohon
Pasang Batu (Lithocarpus indutus (Bl.)Rehd.)

Akar yang kuat untuk menempel pada inangnya, akarnya
berbentuk bulat panjang pada ujungnya terdapat velamen.

Batangnya sangat kecil, erbentuk bulat, panjangnya 22 cm,
tidak memiliki pseudobulb atau penebalan pada batang.
Daunnya berbentuk bulat memanjang, tepi daun rata, ujung
daun tumpul, tata letak daun berhadapan bergantian, lebar
daun 0,5 cm, panjang daun 1,5 cm.

Terminalis atau posisi karangan bunga muncul pada ujung
batang.

Ditemukan di kawasan PPKAB pada ketinggian tempat 860
m dpl.
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4. Anggrek Agrostophyllum sp.

Plantae
Magnoliophyta
Angiospermae
Magnoliopsida
Monocotyledoneae
Orchidales
Orchidaceae

Agrostophyllum

Agrostophyllum sp.

Gambar 12. Anggrek Agrostophyllum sp.

Simpodial atau anggrek yang ujung batangnya memiliki
pertumbuhan yang terbatas.

Epifit atau anggrek yang biasa hidup menempel pada batang,
dahan, atau ranting pohon Saniten (Castanopsis argenta
(BI)DC.)

Memiliki akar yang kuat untuk menempel pada inangnya,
akarnya berbentuk bulat panjang pada ujungnya terdapat
velamen.

Batangnya sangat kecil, berbentuk bulat, panjangnya 43 cm,
tidak memiliki pseudobulb atau penebalan pada batang.

Daunnya berbentuk bulat memanjang, tepi daun rata, ujung
daun tumpul, tata letak daun berhadapan bergantian, lebar
daun 1 cm, panjang daun 3 cm.

Terminalis atau posisi karangan bunga muncul pada ujung
batang.

Ditemukan di kawasan PPKAB pada ketinggian tempat 740
m dpl.



5. Anggrek Calanthe sp
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Plantae
Magnoliophyta
Angiospermae
Magnoliopsida
Monocotyledoneae
Orchidales
Orchidaceae
Calanthe

Calanthe sp.

Simpodial atau anggrek yang ujung batangnya memiliki
pertumbuhan yang terbatas.

Terestrial atau anggrek yang hidup di media tanah.
Akarnya tebal dan berdaging, akar terdapat pada dasar batang.

Batangnya kecil dan pendek, batang tertutup oleh pelepah
daun.

Daunnya berbentuk bulat telur memanjang, lebarnya 13 cm,
panjannya 25 cm, permukaan dan bagian bawah daun kasar,
ujung daun tumpul, tepi daun rata, jumlah daun 5-8 helai.

Perbungaan muncul pada lateralis, tipe karangan bunga
tandan yaitu karangan bunga yang mucul dengan beberapa
bunga dan mempunyai tangkai bunga yang jelas, jumlah
bunga 10-15 buah.

Ditemukan di kawasan PPKAB pada ketinggian tempat 800
m dpl.
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6. Anggrek Calanthe triplicata Rumph.

Plantae
Magnoliophyta
Angiospermae
Magnoliopsida
Monocotyledoneae
Orchidales
Orchidaceae
Calanthe

Calanthe triplicata
Rumph.

Gambar 14. Anggrek Calanthe triplicata
Rumph.

Simpodial atau anggrek yang ujung batangnya memiliki
pertumbuhan yang terbatas.

Terestrial, atau angrek yang biasa hidup di tanah.
Akarnya tebal dan berdaging, akar terdapat pada dasar batang.

Batangnya kecil dan pendek, batang tertutup oleh pelepah
daun, tidak memiliki pseudobulb.

Daun berbentuk bulat telur, panjang daun 28 cm, lebar daun
11 cm, permukaan daun kusam, ujung daun meruncing, tepi
daun rata, tata letak daun menyebar, jumlah daun 10 helai.

Karangan bunga muncul pada rhizom, karangan bunga
berbentuk capitulum yaitu karangan bunga yang terdapat di
ujung tangkai dan bergerombol, bunga berwarna putih dan
ujung kuncupnya berwarnna hijau, terdapat daun pelindung.

Ditemukan di kawasan PPKAB pada ketinggian tempat 780
m dpl.
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7. Anggrek Cryptostylis javanica J.J.Sm

Plantae
Magnoliophyta
Angiospermae
Magnoliopsida
Monocotyledoneae
Orchidales
Orchidaceae
Cryptostylis

Cryptostylis javanica
J.J.Sm.

Gambar 15. Anggrek Cryptostylis
javanica J.J.Sm.

Monopodial atau anggrek yang pertumbuhan ujung batangnya
tidak terbatas.

Terestrial atau anggrek yang biasa tumbuh di media tanah.
Akarnya tebal dan berdaging, akar terdapat pada dasar batang.

Batangnya kecil berada di bawah permukaan media tanah
dalam bentuk rhizome.

Daun berbentuk bulat telur, permukaanya mengkilap, tepi
daun tidak bergerigi atau rata, ujung daun runcing, lebar daun
7 cm, panjang daun 13 cm, tata letak daun berhadapan.

Tipe perbugaan terminalis atau karangan bunga muncul pada
ujung batang, bentuk karangan bunga adalah tandan, jumlah
bunga 10-15 bunga, warna bunga merah kekuningan dengan
bercak pada bagian sepalum dorsal atau kelopak punggung.

Ditemukan di kawasan PPKAB pada ketinggian tempat 780
m dpl.
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8. Anggrek Cymbidium ensifolium (L)Swartz.

Plantae
Magnoliophyta
Angiospermae
Magnoliopsida
Monocotyledoneae
Orchidales
Orchidaceae
Cymbidium

Cymbidium
ensifolium
(L)Swartz.

Gambar 16. Anggrek Cymbidium
ensifolium (L)Swartz.

Simpodial atau anggrek yang ujung batangnya memiliki
pertumbuhan yang terbatas.

Terestrial atau anggrek yang biasa tumbuh di media tanah.
Akarnya tebal dan berdaging, akar terdapat pada dasar batang.

Batangnya kecil dan pendek, batang tertutup oleh pelepah
daun, dan tidak memiliki pseudobulb.

Berbentuk pita, ujungnya meruncing, tepi rata, lebar daun 2
cm, panjang daun 38 cm, permukaan daun mengkilap, tata
letak daun berhadapan, jumlah daun 8 helai.

Bunga muncul dari rhizome, bentuk karangan bunga tandan,
berwarna kuning kehijauan garis merah jelas, ujung labellum
melengkung kebawah, bagian tepi labellum bergelombang.

Ditemukan di kawasan PPKAB pada ketinggian tempat 820
m dpl.



9. Anggrek Dendrobium sp.
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Orchidaceae

Dendrobium

Dendrobium sp.

Gambar 17. Anggrek Dendrobium sp.

Simpodial atau anggrek yang ujung batangnya memiliki
pertumbuhan yang terbatas.

Epifit atau anggrek yang biasa hidup menempel pada batang,
dahan, atau ranting pohon Rasamala (Altingia excelsa
Noronha.)

Memiliki akar berbentuk bulat panjang pada ujungnya
terdapat velamen.

Memiliki pseudobulb atau panebalan pada batang, panjangnya
8 cm dan lebarnya 1 cm.

Daunnya berbentuk lanset, ujung daun meruncing, tepi daun
rata, lebar daun 2 — 3 cm, panjang daun 10-15 cm, termasuk
daun majemuk, tata letak daun berhadapan bergantian.

Karangan bunga muncul dari ketiak daun atau lateralis,
bentuk karangan bunga seperti bentuk kepala atau capittulum
yaitu bunga yang tumbuh menggerombol pada ujung tangkai.

Ditemukan di kawasan PPKAB pada ketinggian tempat 780
m dpl.



10. Anggrek Eria sp.1
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Eria

Eria sp.1

Gambar 18. Anggrek Eria sp.1

Simpodial atau anggrek yang ujung batangnya memiliki
pertumbuhan yang terbatas.

Epifit atau anggrek yang biasa hidup menempel pada batang
pohon Jirak Sasak (Symplocus fasciculata Zoll.).

Memiliki akar berbentuk bulat panjang pada ujungnya
terdapat velamen.

Memiliki pseudobulb atau penebalan pada batang.

Daun barbentuk lanset memanjang, tepi daun rata, permukaan
daun kusam, ujung daun runcing, lebar daun 2-3 cm, panjang
daun 15-20 cm, tata letak daun berhadapan, jumlah daun dim
10-15 helai, termasuk daun tunggal.

Karangan bunga muncul pada ketiak daun atau lateralis,
bentuk karangan bugan tandan.

Ditemukan di kawasan PPKAB pada ketinggian tempat 870
m dpl.



11. Anggrek Eria sp.2
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Gambar 19. Anggrek Eria sp.2

Simpodial atau anggrek yang ujung batangnya memiliki
pertumbuhan yang terbatas.

Epifit atau anggrek yang biasa hidup menempel pada batang,
dahan, atau ranting pohon Saniten (Castanopsis argenta
(BI)DC))

Memiliki akar yang kuat untuk menempel pada inangnya,
akarnya berbentuk bulat panjang pada ujungnya terdapat
velamen.

Memiliki pseudobulb atau penebalan pada batang.

Daun barbentuk lanset memanjang, tepi daun rata, permukaan
daun kusam dan rata, ujung daun runcing, lebar daun 3 — 4
cm, panjang daun 20 — 27 cm, tata letak daun berhadapan.

Karangan bunga muncul pada ketiak daun atau lateralis,
bentuk karangan bugan tandan.

Ditemukan di kawasan PPKAB pada ketinggian tempat 910
m dpl.
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12. Anggrek Eulophia zollingeri (Rchb.f.)J.J.Sm.

Klasifikasi ilmiah
Kingdom

Divisi

Subdivisi

Kelas

Subkelas

Ordo

Famili

Genus

Spesies

Deskripsi Morfologi

Bentuk Tumbuh
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Akar

Batang

Daun

Bunga

Ketinggian tempat

Plantae
Magnoliophyta
Angiospermae
Magnoliopsida
Monocotyledoneae
Orchidales
Orchidaceae
Eulophia

Eulophia
zollingeri
(Rchb.f.)J.J.Sm.

Gambar 20. Anggrek Eulophia zollingeri
(Rchb.f.)J.J.Sm.

Simpodial atau anggrek yang ujung batangnya memiliki
pertumbuhan yang terbatas.

Terestrial/Amoebofit yaitu hidup di tanah dengan lingkungan
yang memiliki kelembapan jenuh dan pada saat tahap bunga
dan daun tidak bersamaan.

Akarnya terdapat di bawah permukaan tanah dan akarnya
menggembung dan berbentuk seperti umbi.

Memiliki pseudobulb atau penebalan pada batang.

Tidak ditemukan adanya daun sehingga tidak tahu
karakteristik daunnya seperti apa.

Karangan bunga muncul pada ketiak daun atau lateralis,
bentuk karangan bugan tandan.

Ditemukan di kawasan PPKAB pada ketinggian tempat 870
m dpl.
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13. Anggrek Goodyera reticulata Bl.

Plantae
Magnoliophyta
Angiospermae
Magnoliopsida
Monocotyledoneae
Orchidales
Orchidaceae

Goodyera

Goodyera
reticulata BI.

Gambar 21. Anggrek Goodyera reticulata
BI.

Simpodial atau anggrek yang ujung batangnya memiliki
pertumbuhan yang terbatas.

Terestrial atau anggrek yang biasa tumbuh di media tanah.
Akarnya tebal dan berdaging, akar terdapat pada dasar batang.

Terdapat batang yang bertumpu pada rhizome. Batangnya
kecil dan pendek, panjannya 3 cm, tidak memiliki
pseudobulb.

Daunnya berbentuk lanset, tepi daun bergelombang, ujungnya
meruncing, permukaan mengkilap, terdapat urat-urat daun
berwarna ungu dan mengkilap, daun berwarna coklat tua
keunguan, warna putih di bagian pangkal hingga ujungnya
selebar 1,5 cm, lebar daun 3 cm, panjang daun 7 cm.

Karangan bunga muncul pada ujung batang atau terminalis.

Ditemukan di kawasan PPKAB pada ketinggian tempat 910
m dpl.
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14. Anggrek Liparis compressa (Bl.)Lindl.

Klasifikasi ilmiah
Kingdom

Divisi

Subdivisi

Kelas

Subkelas

Ordo

Famili
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Spesies

Deskripsi Morfologi
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Akar

Batang

Daun
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Ketinggian tempat

Plantae
Magnoliophyta
Angiospermae
Magnoliopsida
Monocotyledoneae
Orchidales
Orchidaceae
Liparis

Liparis compresa
(Bl.)Lindl.

Gambar 22. Anggrek Liparis compressa
(Bl.)Lindl.

Simpodial atau anggrek yang ujung batangnya memiliki
pertumbuhan yang terbatas.

Epifit atau anggrek yang biasa hidup menempel pada batang
Pohon Kileho Badak (Saurauia nidiflora DC.).

Akar terdapat pada dasar batang semu, akar menempel pada
struktur tempat anggrek menempel.

Terdapat batang yang bertumpu pada rhizome dan tumbuh
tunas-tunas anakan dan akar.

Berbentuk lanset, permukaan mengkilap dan berwarna hijau
keunguan, bagian bawah lebih berwarna ungu kehijauan, tepi
rata, ujung runcing, lebar daunnya 5 cm, pajangnya 17 cm.

Perbungaan muncul dari ketiak daun, tipe perbungaanya
adalah bulir, bunga berwarna kuning orange seperti kunir.

Ditemukan di kawasan PPKAB pada ketinggian tempat 780
m dpl.
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15. Anggrek Liparis rheedii (Bl.)Lindl.

Klasifikasi ilmiah
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Plantae
Magnoliophyta
Angiospermae
Magnoliopsida
Monocotyledoneae
Orchidales
Orchidaceae
Liparis

Liparis rhedii
(Bl.)Lindl.

Gambar 23. Anggrek Liparis rhedii (Bl.)LindlI

Simpodial atau anggrek yang ujung batangnya memiliki
pertumbuhan yang terbatas.

Epifit atau anggrek yang biasa hidup menempel pada batang
pohon Kileho Badak (Saurauia nidiflora DC.).

Akar terdapat pada dasar batang semu, akar menempel pada
struktur tempat anggrek menempel.

Terdapat batang yang bertumpu pada rhizome. Dari rhizome
tumbuh tunas-tunas anakan dan akar.

Daun berbentuk pita, permukaan kasar, tepinya rata, ujungnya
meruncing, lebar daun 4 cm, pajang daun 16 cm, tata letak
daun menyebar.

Karangan bunga muncul dari ujung batang, bentuk karangan
buah bulir atau setiap bunga dengan tangkai yang pendek,
bunga berwarna merah keunguan.

Ditemukan di kawasan PPKAB pada ketinggian tempat 780
m dpl.
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16. Anggrek Macodes petola (Bl.)Lindl.

Plantae
Magnoliophyta
Angiospermae
Magnoliopsida
Monocotyledoneae ’
Orchidales
Orchidaceae
Macodes

Macodes petola
(BI.)Lindl.

Gambar 24. Anggrek Macodes petola
(Bl.)Lindl.

Simpodial atau anggrek yang ujung batangnya memiliki
pertumbuhan yang terbatas.

Terestrial atau anggrek yang biasa tumbuh di media tanah.
Akarnya tebal, berdaging dan tumbuh dari rhizome.

Terdapat batang dan batang semu majemuk yang bertumpu
pada rhizome. Dari rhizome tumbuh tunas-tunas anakan dan
akar.

Daunya berbentuk bulat telur, bagian ujungnya runcing,
bagian pangkalnya membulat, permukaannya mengkilap,
lebar daunya 3 cm, panjang daunnya 5 cm, jumlah daunya 4
helai, terdapat urat-urat daun yang berwarna dan megkilap.

Karangan bunga muncul dari ujung atau pucuk batang atau
terminalis.

Ditemukan di kawasan PPKAB pada ketinggian tempat 760
m dpl.
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Plantae
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Magnoliopsida
Monocotyledoneae
Orchidales
Orchidaceae

Malaxis

Malaxis sp.

Gambar 25. Anggrek Malaxis sp.

Simpodial atau anggrek yang ujung batangnya memiliki
pertumbuhan yang terbatas.

Terestrial atau anggrek yang biasa tumbuh di media tanah.
Akarnya tebal dan berdaging, akar terdapat pada dasar batang.

Terdapat batang dan batang semu majemuk yang bertumpu
pada rhizome. Dari rhizome tumbuh tunas-tunas anakan dan
akar. Tidak memiliki pseudobulb, batangnya kecil dan
tertutup oleh pelepah daun.

Daun berbentuk bulat telur memanjang, permukaan daun
bergelombang, tepi daun rata, lebar daun 12 cm, panjang daun
23 cm, daun hanya tumbuh di satu sisi, jumlah daun 3-5 helai

Karangan bunga muncul pada rhizome.

Ditemukan di kawasan PPKAB pada ketinggian tempat 800
m dpl.
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18. Anggrek Nervilia punctata (Bl)Makino.

Plantae
Magnoliophyta
Angiospermae
Magnoliopsida
Monocotyledoneae
Orchidales
Orchidaceae
Nervilia

Nervilia punctata
(Bl)Makino.

Gambar 26. Anggrek Nervilia punctata
(Bl)Makino.

Simpodial atau anggrek yang ujung batangnya memiliki
pertumbuhan yang terbatas.

Terestrial/Amoebofit yaitu hidup di tanah pada saat tahap
bunga dan daun di jumpai secara bergantian.

Akarnya bulat dan menggembung berbentuk seperti umbi.

Terdapat baang semu yang bertumpu pada rhizome, dari
rhizome tumbuh tunas — tunas anakan, tidak memiliki
pseudobulb atau penebalan pada batang.

Daunnya berbentuk jantung, lebar daun 3,5 cm, panjang daun
6 cm, permukaan daun mengkilap, ujung daun meruncing,
tepi daun bergelombang.

Karangan bunga muncul dari umbi atau akar yang
menggembung, tipe karangan bunga berbentuk tandan.

Ditemukan di kawasan PPKAB pada ketinggian tempat 910
m dpl.
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Plantae
Magnoliophyta
Angiospermae
Magnoliopsida
Monocotyledoneae
Orchidales
Orchidaceae
FE T Y
Gambar 27. Anggrek Phaius sp.1

Phaius sp.1

Simpodial atau anggrek yang ujung batangnya memiliki
pertumbuhan yang terbatas.

Terestrial atau anggrek yang biasa tumbuh di media tanah.
Akarnya tebal dan berdaging terdapat pada dasar batang.

Tidak memiliki pseudobulb, terdapat batang yang bertumpu
pada rhizome, panjang batang 30 cm.

Daunya benbentuk lanset dan sagat lebar, ujung daun
meruncing, permukaan kusam, lebar daun 10 cm, panjang
daun 30 cm, jumlah daun 5 helai.

Pertumbuhan bunga pada ujung batang / terminalis, jumlah
bunga 30 buah, tipe perbungaan bulir yaitu karangan bunga
seperti tandan, hanya saja pada masing-masing bunga tidak
mempunyai tangkai ataupun hanya bertangkai pendek.

Ditemukan di kawasan PPKAB pada ketinggian tempat 760
m dpl.
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Phaius sp.2 A

A N
haius sp.2

SR

Gambar 28. ,&hggrek

Simpodial atau anggrek yang ujung batangnya memiliki
pertumbuhan yang terbatas.

Terestrial atau anggrek yang biasa tumbuh di media tanah.
Akarnya tebal dan berdaging terdapat pada dasar batang.

Tidak memiliki pseudobulb, terdapa atang yang bertumpu
pada rhizome, batangnya sangat kecil dan tertutup oleh
pelepah daun.

Daun berbentuk lanset, permukaan daun kusam, tepi daun
rata, ujung daun meruncing, lebar daun 10 cm, panjang daun
47 cm, jumlah daun 8-12 helai, tata letak daun menyebar.

Karangan bunga muncul dari rhizome, bentuk karangan bugan
tandan, memiliki tangkai bunga yang panjangnya 57 cm.

Ditemukan di kawasan PPKAB pada ketinggian tempat 780
m dpl.
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Plantae
Magnoliophyta
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Magnoliopsida
Monocotyledoneae
Orchidales
Orchidaceae

Pholidota

Pholidota sp. A
Gambar 29. Anggrek Pholidota sp.

Simpodial atau anggrek yang ujung batangnya memiliki
pertumbuhan yang terbatas.

Epifit atau anggrek yang biasa hidup menempel pada batang
pohon Rasamala (Altingia excelsa Noronha.)

Memiliki akar yang kuat untuk menempel pada inangnya,
akarnya berbentuk bulat panjang pada ujungnya terdapat
velamen.

Memiliki pseudobulb atau penebalan pada batang.

Daunnya berbentuk pita dan berdaging, lebar daun 2,5 cm,
panjang daun 23 cm, permukaan daun mengkilap, ujung daun
runcing, terdapat 2 helai daun dalam 1 pseudobulb.

Karangan bunga muncul pada rhizoma, karangan bunga
berbentuk bulir yaitu beberapa bunga dengan tangkai bunga
yang pendek.

Ditemukan di kawasan PPKAB pada ketinggian tempat 780
m dpl.
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Plantae
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Magnoliopsida
Monocotyledoneae
Orchidales
Orchidaceae

Phreatia

Phreatia sp.

Gambar 39. Anggrek Phreatia sp.

Simpodial atau anggrek yang ujung batangnya memiliki
pertumbuhan yang terbatas.

Epifit atau anggrek yang biasa hidup menempel pada batang
poon Jirak Sasak (Symplocus fasciculatus Zoll.)

Memiliki akar yang kuat untuk menempel pada inangnya,
akarnya berbentuk bulat panjang pada ujungnya terdapat
velamen.

Memiliki pseudobulb atau penebalan pada batang.

Daunya berbetuk pita dan berdaging sehingga daunya keras,
lebar daunya 1,5 cm, panjang daun 12 cm, ujung daunnya
tumpul, permukaan daun  mengkilap, tata letak daun
berhadapan, jumlah daun 8 helai.

Karangan bunga muncul pada ketiak daun atau lateralis,
bentuk karangan bugan tandan.

Ditemukan di kawasan PPKAB pada ketinggian tempat 870
m dpl.
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23. Anggrek Taenia sp.
Klasifikasi ilmiah

Kingdom . Plantae

Divisi . Magnoliophyta

Subdivisi . Angiospermae

Kelas : Magnoliopsida

Subkelas : Monocotyledoneae

Ordo . Orchidales

Famili . Orchidaceae

Genus :  Tainia

Spesies . Tainia sp. . A

Gambar 31. Anggrek Tainia sp.
Deskripsi Morfologi

Bentuk Tumbuh : Simpodial atau anggrek yang ujung batangnya memiliki
pertumbuhan yang terbatas.

Habitat . Terestrial atau anggrek yang biasa tumbuh di media tanah.
Akar :  Akarnya tebal dan berdaging terdapat pada dasar batang.
Batang : Memiliki pseudobulb atau penebalan pada batang, pajanng 3

cm, lebarnya 0,75 cm.

Daun : Daunya berbentuk bulat telur, permukaan daun mengkilap,
ujung daun meruncing, tepi daun rata, lebar daun 11 cm,
panjag daun 17 cm, jumlah daun dalam satu individu adalah 2,
memiliki tangkai daun dengan panjang 15-20 cm, tata letak

daun berhadapan.

Bunga : Karangan bunga muncul pada rhizom, bentuk karangan bunga
tandan.
Ketinggian tempat . Ditemukan di kawasan PPKAB pada ketinggian tempat 810

m dpl.
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Plantae
Magnoliophyta
Angiospermae
Magnoliopsida
Monocotyledoneae
Orchidales
Orchidaceae

Vanda

Vanda sp.

Gambar 32. Anggrek Vanda sp.

Monopodial atau anggrek yang pertumbuhan ujung batangnya
tidak terbatas.

Epifit atau anggrek yang hidup menempel pada batang pohon
Rasamala (Altingia excelsa Noronha.)

Memiliki akar berbentuk bulat panjang pada ujungnya
terdapat velamen, memiliki akar adventif yang muncul dari
batang di antara buku-bukunya.

Tidak memiliki pseudobulb. Berbetuk bulat dan tertutup oleh
pelepah daun.

Daun berbentuk pita, tepi daun rata, ujung daunya berbelah,
permukaan daun mengkilap, lebar daun 1-2 cm, panjan daun
7-10 cm, tata letak daun berhadapan..

Karangan bunga muncul pada ketiak daun atau lateralis,
bentuk karangan bugan tandan.

Ditemukan di kawasan PPKAB pada ketinggian tempat 890
m dpl.



Lampiran 2. Kondisi Jalur Pengamatan

Gambar . Kondisi Jalur Pengamatan Cipadaranten
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Gambar . Kondisi Jalur Pengamatan Cikaweni
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Lampiran 3. Hasil Perhitungan Data Anggrek
1. Hasil Perhitungan Data Di Jalur Kanopi

Nama Spesies T M_ow MJAWOMM_%ﬂv ——] Jumlah Individu | D (Ind/0,5Ha) Ww oo H\Mugv %\w we | | om
ATl s ] i 2 35398] 4 | 7.692|11.2321] 0.056 | 0.162
Anpendiadlsreians 4 4 5 13274 4 | 7.602 | 20.9666 ] 0.105 | 0.236
Plreatis s ] ] 2 35398] 4 | 7.692| 11.2321] 0.056 | 0.162
Fran 1 T 4 35398| 4 | 7.692] 11.2321] 0.056 ] 0.162
Colanite s, 2 4 s 13274 4 | 7.692 | 20.9666] 0.105 | 0.236
Meslaocis sp 2 2 3 70796 4 | 7.692] 14.772 | 0.074 ]| 0.192
Miodes gaioie > 2 8 70796| 4 | 7.692] 14.772 | 0.074] 0.192
Liparis compresa 3 5 8 31 27.434 8 15.38 | 42.8182] 0.074 | 0.192
Pliclaa sp, | 2 2 3 70796| 4 | 7.692| 14.772 | 0.074 | 0.192
Appendisull . ] _ 4 35398] 4 | 7.692| 11.2321] 0.056 | 0.162
Tiindris Theedi 2 2 3 70796 4 | 7.692] 14.772 | 0.074] 0.192
Dendrobinm sp. i _ 4 35398] 4 | 7.692] 11.2321] 0.056 | 0.162

Jumlish 29 113 100 52| 100 | 200 | 0.86 | 2.244




2. Hasil Perhitungan Data Di Jalur Cipadaranten

Nama Spesies === qﬂoww_w. A_H_o%w_mgw TTTsTielToTygpumleh Individy D (Ind/0,5ha)| DR (%)| F (plot/0,5ha) [FR (%) INP | Pi | H
Goodyera reticulata 3 3 8| 34.783 3 201 54.783| 0.274] 0.355
Nervilia punctata 2 2 6| 26.087 3] 20| 46.087] 0.23] 0338
Eulophia zollingeri 1 1 3| 13.043 3 20 33.043] 0.165} 0.297
Eria sp.2 _ 1 3| 13.043 3| 20 33.043] 0.165] 0.297
Vanda sp 1 1 3| 13.043 3] 20] 33.043] 0.165] 0.297
Jumlah 8 23] 100 15| 100] 200 1| 1.585




3. Hasil Perhitungan Data Di Jalur Pucang

Nama Spesies w_wﬂ M@- h_:mosmw omsw Jumlah Individu D (Ind/0,5Ha) |DR (%)[F(plot/0,5ha) FR (%)| INP | Pi | H
Pholidota sp. 1 1 6| 5.4054 5[ 15.625] 21.03]0.105] 0.237
Calanthe Triplicata | |1 1 6| 5.4054 5[ 15.625] 21.03]0.105] 0.237
Phaius sp. 2 10 10 55| 49.55 5] 15.625] 65.175] 0.326] 0.365
Abdominia sp. 3] [3] |2 8 44| 39.64 17] 53.125] 92.765] 0.464] 0.356
Jumlah 20 111] 100 32 100 200] 1| 1.195




4. Hasil Perhitungan Data Di Jalur Cikaweni

Nama Tanaman _Eom mw moﬁﬁmsw Jumlah individu| D (Ind/0,5 Ha) | DR (%)| F (plot/0,5ha)| FR (%) | INP | Pi | H
Cymbidium ensifolium 3 3 21| 10.194 7 20| 30.1942{ 0.151] 0.2854
Acriopsis sp. 1 1 7] 3.3981 7 20{ 23.3981{ 0.117{ 0.251
Tainia sp. 10 10 71| 34.466 7 20] 54.466] 0.272] 0.3542
Cryptostylis javanica 510 15 107] 51.942 14 40] 91.9417{ 0.46] 0.3573
Jumlah 29 206 100 35 100 200 1] 1.248
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